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Abstract. Pandanus (Pandanus amanyllifolius) is a plant that has bioactive content that can provide antibacterial effects against
Staphylococcus aureus and Staphylococcus epidermis. The purpose of this study was to compare the effectiveness of maceration, ultrasonic,
and soxhletation methods in extracting bioactive compounds. The research was conducted experimentally, the samples were extracted by
maceration, soxhletation, and ultrasonic for 1 hour using methanol solvent. The result of stock solution concentration of fragrant pandanus
leaf extract obtained from maceration method was 0.49%; soxhletation method was 3%, and ultrasonic method was 3.90%. Fresh pandan
leaves produced simplisia powder with a yield of 24.89%. This study compares the effectiveness of extracting secondary metabolite compounds
using maceration, soxhletation, and ultrasonic methods. Maceration produced a dominant polar fraction with a concentration of 0.49%
(m/v), ultrasonic produced an extract of 3.90% (m/v), and soxhletation 3% (m/v). The intense dark green color of the extract indicated the
presence of bioactive compounds such as flavonoids and chlorophyll. All methods proved effective in extracting active compounds from pandan
leaves.
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Abstrak. Pandan (Pandanus amaryllifolius) merupakan tanaman yang memiliki kandungan bioaktif yang dapat memberikan efek
antibakteri terhadap Staphylococcus aureus dan Staphylococcus epidermis. Tujuan penelitian ini yaitu membandingkan efektivitas metode
maserasi, ultrasonik, dan sokletasi dalam mengekstrak senyawa bioaktif. Penelitian dilakukan secara eksperimen, sampel diekstraksi dengan
cara maserasi, sokletasi, dan ultrasonik selama 1 jam dengan menggunakan pelarut metanol. Hasil konsentrasi larutan stok ekstrak daun
pandan wangi yang diperoleh dari metode maserasi sebesar 0.49%; metode sokletasi sebesar 3%, dan metode ultrasonik sebesar 3,90%. Daun
pandan segar menghasilkan serbuk simplisia dengan rendemen 24,89%. Penelitian ini membandingkan efektivitas ekstraksi senyawa
metabolit sekunder menggunakan metode maserasi, sokletasi, dan ultarsonik. Maserasi menghasilkan fraksi polar dominan dengan konsentrasi
0,49% (m/v), ultrasonik menghasilkan ekstrak 3,90% (m/v), dan sokletasi 3% (m/v). Warna hijau tua pekat pada ekstrak mengindikasikan
keberadaan senyawa bioaktif seperti flavonoid dan klorofil. Semua metode terbukti efektif dalam mengekstraksi senyawa aktif dari daun
pandan.

Kata Kunci: Ekstraksi, Pandan, Maserasi, Ultrasonik, Sokletasi
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PENDAHULUAN

Pandan (Pandanus amanyllifolius) merupakan
salah satu tanaman yang digunakan dalam berbagai
bidang industri, termasuk kosmetik. Pandan memiliki
kandungan bioaktif yang dapat memberikan efek yang
bermanfaat. Ekstrak yang didapat dari daun pandan
mengandung antibakteri terhadap Staphylococcus aureus
dan Staphylococcus epidermis. Kandungan daun pandan
yang berfungsi sebagai antibakteri yaitu senyawa
alkaloid, flavonoid, tanin, dan polifenol (Azhari et al.,
2021). Ekstrak daun pandan dapat dijadikan sebagai
produk antibakteri jika dikombinasikan dengan bahan
penyusun lainnya (Lestari et al., 2020). Sehingga,
tanaman pandan perlu untuk diekstraksi dengan
menggunakan yang  efektif  supaya
memperoleh hasil ekstrak dengan hasil yang memiliki
kualitas yang optimal.

Metode ekstraksi yang umum digunakan untuk
mengekstraksi yaitu metode maserasi, ultrasonik, dan
sokletasi. Teknik maserasi adalah salah satu teknik
dalam ekstraksi yang dilakukan dengan perendaman
sampel simplisia dengan pelarut dan tidak melalui
proses pemanasan. Teknik ini dianggap lebih aman
tidak melalui proses pemanasan yang
berpotensi senyawa yang diekstrak
(Dewitasari, 2020). Jika senyawa yang diekstrak bersifat
sensitif terhadap panas, maka teknik maserasi adalah
teknik yang tepat untuk proses ekstraksi. Senyawa yang
akan diekstraksi berpengaruh terhadap pemilihan
metode yang digunakan untuk proses ekstraksi. Jika
senyawa yang akan diekstrak tidak tahan dengan suhu
yang tinggi,
digunakan karena tidak melalui proses pemanasan.

Teknik ultrasonik dianggap lebih efektif jika
dibandingkan ~ dengan  teknik yang bersifat
konvensional. Ultrasonik bersifat non termal dan

metode

karena
merusak

maka teknik maserasi cocok untuk

menggunakan gelombang dengan frekuensi yang
tinggi. Gelombang ini mengakibatkan terbentuknya
gelembung-gelembung dan kemudian pecah, sehingga
menyebabkan dinding sel simplisia pecah. Proses
tersebut dapat mempercepat pelepasan senyawa
metabolit sekunder menuju ke pelarut yang digunakan
(Handaratri dan Yuniati, 2019). Peningkatan laju
kontak pelarut dan ekstrak yang disebabkan oleh
gelombang ultrasonik mengakibatkan penyerapan
cairan ke dinding sel menjadi lebih baik dan efisien.
Suhu pemanasan yang digunakan pada metode
ultrasonik cenderung lebih rendah daripada pada
teknik konvensional. Suhu yang terlalu tinggi akan
menyebabkan  kualitas senyawa bioaktif yang
dihasilkan menurun karena proses ekstraksi yang
dilakukan tidak tepat. Prinsip kerja gelombang
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ultrasonik pada teknik ekstraksi ultrasonik yaitu
dengan memecahkan dinding sel ekstrak sampel
menggunakan getaran mekanik.

Sokletasi merupakan teknik dalam ekstraksi
dengan menggunakan pelarut organik dan pemanasan
dengan suhu yang tinggi (Triyanti et al., 2025). Pada
teknik ini, sampel simplisia dimasukkan ke dalam
selongsong yang terbuat dari kertas saring (Wijaya et
al., 2019). Jika dibandingkan dengan metode lainnya,
teknik  sokletasi kelebihan  karena
memerlukan waktu yang relatif cepat (Tambun et al.,
2021). Namun, metode ini juga memiliki beberapa
kelemahan. Proses sokletasi memerlukan pemanasan

memiliki

terus-menerus sehingga berpotensi merusak senyawa
bioaktif yang bersifat termolabil. Selain itu, sokletasi
membutuhkan volume pelarut yang cukup besar,
konsumsi energi yang lebih tinggi, dan risiko
terjadinya bumping atau pendidihan tidak stabil.
Metode ini juga kurang efisien untuk sampel yang
sensitif terhadap panas serta membutuhkan waktu
pendinginan alat sebelum ekstrak dapat diolah lebih
lanjut.

Meningkatnya minat terhadap produk dengan
kandungan bahan alami menjadi dasar dalam
pengembangan hasil ekstraksi bahan alam. Dalam
proses ekstraksi, diperlukan metode yang efisien,
mampu menghasilkan ekstrak berkualitas tinggi, dan
tetap ramah lingkungan agar senyawa bioaktif dapat
diperoleh dengan optimal tanpa menimbulkan
dampak negatif terhadap lingkungan. Oleh karena itu,
kajian secara sistematis dibutuhkan sebagai pedoman
dalam memilih metode ekstraksi yang sesuai dengan
jenis senyawa yang akan diekstrak.

Penelitian ini bertujuan untuk
membandingkan terkait efektivitas metode maserasi,
ultrasonik, dan sokletasi dalam mengekstrak senyawa
bioaktif. Masing-masing metode memiliki efisiensi dan
tingkat selektivitas yang berbeda. Hasil dari penelitian
vang telah dilakukan diharapkan dapat menjadi
pedoman dalam pemilihan metode ekstraksi dengan
hasil yang lebih optimal, terutama dalam
pengembahan produk bahan alam.

METODE

Material

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu
daun segar Pandanus amanllifolius diperoleh dari
Kecamatan Kedamaian Kota Bandar Lampung,
alkohol 96%, metanol, n-heksana, dan air. Alat utama
pada penelitian ini yaitu hotplate, alat sokletasi
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(Biobase Soxhlet Extractor Fat), alat sonikasi (Owvan-
Ultrasonic Bath), dan blender.

Metode Pembuatan
amaryllifoliuss

Simplisia Pandanus

Daun pandan wangi dikumpulkan dan sortasi
basah untuk memisahkan bagian yang tidak
diinginkan. Pencucian dengan air mengalir dan
dipotong untuk memperbesar luas permukaan daun
pandan wangi. Pengeringan selama 7 hari pada suhu
ruang dengan menyemprot alkohol 96% setiap
harinya. Daun pandan wangi disortasi kering dan
dihaluskan menggunakan blender.

Metode Maserasi Pandanus amaryllifolius

Simplisia Pandanus amaryllifolius sebanyak 5 g
direndam dengan 50 mL metanol (1:10) selama 60
menit. Ekstrak tersebut disaring dengan kertas
Whatman bulat 12,50 mL. Sebanyak hasil ekstrak
daun pandan wangi metanol 50 ml dipartisi dengan n-
heksana 50 mL (1:1) dengan corong kaca digojog
selama 20 menit dan sesekali dibuang gas. Pisah 2
lapisan menjadi fraksi cair metanol dan fraksi cair n-
heksana. Masing-masing diambil 1 ml, diletakkan pada
kaca arloji yang sudah ditimbang dan dikeringkan di
atas hotplate dengan masing'masing suhu 64,70°C
(metanol) dan 68,70° (n-heksana). arloji
ditimbang untuk mengetahui konsentrasi larutan stok
masing-masing fraksi cair.

Kaca

Metode Sokletasi Pandanus amaryllifolius

Simplisia daun pandan wangi sebanyak 5 g
dibungkus wadah selongsong dengan kertas saring
yang terikat pada kedua ujungnya dan dimasukkan ke
dalam alat soklet yang sudah terhubung dengan
kondensor. Metanol sebanyak 150 ml dituang ke
dalam labu alas bulat yang telah diisi batu didih. Proses
sokletasi berlangsung selama 1 jam dengan suhu
64,70°C. Uji organoleptik hasil ekstrak dan diambil 1
mL yang dikeringkan dengan hotplate untuk
menghitung konsentrasi larutan stok.

Metode Ultrasonik

Simplisia daun pandan wangi sebanyak 5 g
ditambahkan 25 mL metanol (1:10) (b/v) dan
dimasukkan ke dalam labu erlenmeyer dan disonikasi
selama 60 menit dengan frekuensi ultrasonik 60 Hz.
Penyaringan ekstrak dengan kertas saring bulat dan
dianalisis organoleptik pada filtrat. Sebanyak 1 ml
diletakkan pada kaca arloji yang sudah ditimbang dan
dikeringkan di atas hotplate dengan suhu 64,70°C.
Kaca arloji ditimbang untuk mengetahui konsentrasi
larutan stok.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Daun segar Pandanus amaryllifolius diperoleh
dari Kecamatan Kedamaian, Kota Bandar Lampung.
Sortasi basah dilakukan untuk memisahkan daun yang
rusak atau tidak layak. Selanjutnya, daun dicuci
menggunakan air mengalir guna menghilangkan
kotoran yang menempel. Setelah bersih, daun
dipotong-potong  untuk  mempercepat  proses
pengeringan. Pengeringan dilakukan selama 7 hari
hingga daun berubah warna menjadi hijau
kecokelatan dan beraroma khas seperti daun kering.
Hasil pengeringan menghasilkan 198.50 gram
simplisia dengan karakteristik warna dan aroma
tersebut.  Daun kering kemudian dihaluskan
(ditunjukkan pada Gambar 1) hingga menjadi serbuk
guna meningkatkan luas permukaan kontak dengan
pelarut, sehingga proses ekstraksi senyawa metabolit
sekunder menjadi lebih Berdasarkan
perhitungan, rendemen serbuk daun pandan yang
diperoleh mencapai 24.89%.

efisien.

(b)

(c)

Gambar 1. (a) Tumbuhan daun pandan; (b) Simplisia
daun pandan dan; (c) Serbuk simplisia daun pandan.

Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi
ekstraksi senyawa metabolit sekunder melalui
maserasi, diikuti partisi dan fraksinasi untuk

memisahkan komponen polar dan non-polar serta
menentukan konsentrasi larutan stok hasil fraksi.
Maserasi dilakukan menggunakan metanol sebagai
pelarut polar yang efektif melarutkan senyawa seperti
flavonoid dan tanin, tanpa pemanasan agar senyawa
tetap stabil (Fakhruzy, 2020).

Ekstrak yang diperoleh kemudian dipartisi
menggunakan n-heksana untuk memisahkan senyawa
berdasarkan polaritasnya. Hasil menunjukkan fraksi
metanol memiliki konsentrasi  0,49% (m/v),
sementara fraksi n-heksana 0,05% (m/v), menandakan
dominasi senyawa polar dalam simplisia. Warna hijau
pekat pada  kedua fraksi  mengindikasikan
kemungkinan adanya klorofil atau flavonoid.
Rendemen fraksi metanol yang tinggi mendukung
bahwa senyawa aktif utama bersifat polar. Temuan ini
konsisten dengan penelitian Ulfah dkk. (2023) yang
melaporkan bahwa ekstrak metanol daun pandan
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wangi memiliki kadar flavonoid total tertinggi. Selain
itu, skrining fitokimia oleh Rahmasiahi dan Yulianti
(2023) juga menunjukkan adanya kandungan
flavonoid dalam ekstrak metanol daun pandan. Pada
proses ini, hasil pemisahan fraksi dapat diamati (lihat

Gambear 2).
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Gambar 2. (a) Proses partisi ekstrak daun pandan; (b)
Hasil ekstraksi menggunakan metanol dan; (c)Hasil
ekstraksi menggunakan n-heksana.

Ekstraksi
amanyllifolius) menggunakan metode Ultrasonic-Assisted
Extraction (UAE) menunjukkan efisiensi yang baik
berdasarkan volume dan konsentrasi ekstrak yang
dihasilkan (Rifkia et al., 2023). Dari 5,01 gram
simplisia diperoleh 23,50 mL ekstrak cair berwarna
hijau tua pekat (ditunjukkan pada Gambar 3b) yang
secara visual mengindikasikan keberadaan senyawa
bioaktif seperti klorofil dan senyawa fenolik. Setelah
proses penguapan, berat ekstrak kering mencapai 0,03
gram dengan konsentrasi larutan stok sebesar 3,90%
(m/v).

Hasil ini menunjukkan bahwa UAE efektif
dalam mengekstraksi senyawa aktif, didukung oleh
mekanisme kavitasi yang mempercepat pelepasan
senyawa dinding
peningkatan difusi ke dalam pelarut. Ciri organoleptik
berupa warna hijau tua menguatkan dugaan adanya
senyawa khas daun pandan seperti klorofil dan
antioksidan volatil. Efektivitas UAE juga tercermin
dari waktu ekstraksi yang singkat serta penggunaan
pelarut yang minimal namun tetap menghasilkan
ekstrak berkualitas tinggi. Hal ini konsisten dengan
laporan Ghazali, Umar, dan Hussain (2023), yang

daun pandan wangi (Pandanus

melalui  kerusakan sel dan

menunjukkan bahwa ekstraksi ultrasonik
meningkatkan rendemen dan aktivitas antioksidan
Pandanus  amanllifolius  dibandingkan ~ metode

konvensional.” Proses ekstraksi dapat dilihat pada
Gambar 3a, sementara hasil ekstraknya terlihat pada

Gambar 3b.
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(a)

Gambar 3. (a) Proses ekstraksi ultrasonik daun pandan
dan (b) Hasil ekstraksi ultrasonik daun pandan.

(b)

Metode sokletasi digunakan untuk
mengevaluasi efektivitas ekstraksi senyawa bioaktif
dari simplisia (Wijaya et al., 2022). Proses berlangsung
selama 2 jam dengan dua kali sirkulasi pelarut. Warna
ekstrak  yang  dihasilkan,  hijau pekat,
mengindikasikan keberhasilan metanol 96,00% dalam
melarutkan senyawa polar seperti klorofil dan fenolik.
Pengamatan organoleptik mendukung keberadaan
senyawa bioaktif, sementara mekanisme sokletasi
melalui penguapan, pengembunan, dan penetesan
ulang pelarut memungkinkan ekstraksi lebih efisien
dibanding metode statis. Visualisasi proses dapat
dilihat pada Gambar 4a, dan hasil ekstraksinya tampak
pada Gambar 4b.

tua

(b)

(a)
Gambar 4. (a) Proses ekstraksi sokletasi dan (b) Hasil

ekstraksi sokletasi.

Hasil ekstraksi menghasilkan konsentrasi
larutan stok sebesar 3,00% (m/v), dengan massa 0,03
g/mL. Jumlah sirkulasi yang relatif sedikit
kemungkinan disebabkan oleh suhu pemanasan yang
kurang optimal atau volume pelarut yang terbatas.
Meski demikian, metode ini tetap menunjukkan
efektivitas dalam menarik senyawa aktif dari bahan
alam. Efektivitas ini juga selaras dengan temuan
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Ghazali, Umar, dan Hussain (2024), yang melaporkan
bahwa optimasi kondisi ekstraksi termasuk suhu dan
volume pelarut berperan penting dalam meningkatkan
rendemen dan kualitas ekstrak pandan.

Tabel 1. Perbandingan Metode Ekstraksi dan Konsentrasi Larutan Stok

Konsentrasi

Metode Ekstraksi ~ Simplisia (g) Larutan Stok (%

m/v)
Maserasi + Partisi 198,50 (hasil 0.49
(Metanol) kering) ’
Maserasi + Partisi 198,50 (hasil 0.05
(n-heksana) kering) ’
Ultrasonic-
Assisted 5,00 3,90
Extraction (UAE)
Sokletasi 3,00

SIMPULAN DAN SARAN

Metode ini lebih efisien dibandingkan sokletasi
dengan konsentrasi 3,00% dan dan maserasi 0,49%,
meskipun memiliki waktu ekstraksi yang sama dengan
maserasi, namun mampu menghasilkan konsentrasi
vang lebih tinggi 8 kali lebih tinggi. Ketiga metode
tersebut juga menghasilkan ekstrak dengan warna
hijau tua ke pekat yang mengindikasi keberhasilan
dalam mengekstrak senyawa bioaktif yang berada di
pandanus amaryllifolius. Untuk memperoleh ekstrak
dengan kemurnian serta spesifisitas senyawa yang lebih

tinggi, disarankan dilakukan fraksinasi lanjutan
menggunakan pelarut dengan variasi tingkat
kepolaran, disertai dengan uji fitokimia untuk

mengidentifikasi senyawa aktif utama pada setiap

fraksi.
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